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ABSTRAK

Skripsi ini  berjudul “PELAKSANAAN KEWAJIBAN ORANG TUA
TERHADAP PENDIDIKAN ANAKNYA DI TPA DITINJAU MENURUT
HUKUM ISLAM (Studi Kasus Di TPA Kecamatan Pekanbaru Kota)”

Penelitian ini mengkaji tentang pelaksanaan kewgjiban orang tua terhadap
pendidikan anaknya di TPA Kecamatan Pekanbaru Kota ditinjau menurut hukum
Islam

Tujuan penelitian ini untuk melihat, bagaimana pelaksanaan kewajiban orang tua
terhadap pendidikan anaknya di TPA Kecamatan Pekanbaru Kota, faktor-faktor apa
sga yang menjadi kendala pelaksanaa kewgjiban orang tua terhadap pendidikan
anaknya di TPA Kecamatan Pekanbaru Kota dan bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap pelaksanaan kewagjiban orang tua terhadap pendidikan anaknya di TPA
K ecamatan Pekanbaru Kota.

Adapun bentuk penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif artinya data
diperoleh dengan apa adanya dilapangan. Adapun populasi dalam pendlitian ini
adalah para orang tua/wali murid yang pendidikan anaknya di TPA Kecamatan
Pekanbaru Kota, sebanyak 7 TPA di Kecamatan Pekanbaru Kota, yang berjumlah 38
orang tua/ wali murid. Karena jumlah pupulas terbatas dan terjangkau maka
penelitian ini tidak menggunakan sampel (riset populasi).

Kemudian mengumpulkan data penulis menggunakan teknik observasi, wawancara
dan angket. Setelah data-data terkumpul, maka penulis menganalisa data,
berdasarkan indikator penelitian dan disesuaikan pendapat dari responden.

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis berkesimpulan, Pelaksanaan kewagjiban
orang tua terhadap pendidikan anaknya di TPA Kecamatan Pekanbaru Kota ialah
membayar uang SPP dan menyiapkan peralatan belgjar mengajar telah dilaksanakan
dengan baik, sedangkan pemantauan orang tua terhadap anak-anak mereka yang
belgar di TPA tidak balk atau umumnya orang tua melaakannya. Faktor-faktor
yang menjadi kendala pel aksanaan kewajiban orang tua terhadap pendidikan anaknya
di TPA Kecamatan Pekanbaru Kota ialah karena faktor ekonomi, kesibukkan dan
kurangnya kesadaran orang tua. Pelaksanaan kewagjiban orang tua terhadap
pendidikan anak-anak mereka di TPA Kecamatan Pekanbaru Kota telah sesuai
dengan hukum Islam kususnya mengenai kewgjiban membayar uang SPP dan
mempersigpkan peradatan belgjar anak-anak mereka, akan tetapi dilihat dari segi
kepedulian orang tua terhadap perkembangan anak-anak mereka pada TPA
bertentangan dengan hukum Islam.

Demikian abstrak dari skripsi ini yang penulis simpulkan berdasarkan skripsi yang
penulis paparkan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecamatan Pekanbaru Kota merupakan salah satu latmandi
Pemerintah Kota Pekanbaru. Kecamatan Pekanbaru Kampunyai 6
(enam) Kelurahan yaitu, Kelurahan Tanah Datar, kdlan Kota Baru
Kelurahan Suka Ramai, Kelurahan Sumahilang, Keamakota Tinggi dan
Kelurahan Simpang Empat, Kecamatan Pekanbaru Kamagash Iluas
wilayahnya + 3.399 HA.

Pada umumnya masyarakat Kecamatan Pekanbaru Katsifabe
heterogen. Meskipun heterogen, bagi pemeluk Islaasyarakatnya masih
memegang teguh nilai-nilai Islam hal ini dapathdili dari pengamalan ibadah
sehari-hari.

Masyarakat yang berdomisili di Kecamatan Pekanlbata mayoritas
beragama Islam, meskipun mayoritas beragama Iskmgash ajaran Islam
yang ada, pemberlakuan ajaran tersebut, belum ipansaratus persen yang
diiginkan ajaran Islam itu seperti, ada orang taagytidak melaksanakan dan
melalaikan kewajiban terhadap pendidikan anaknyaTEA Kecamatan
Pekanbaru Kota.

Apabila dilihat dari segi kehidupan orang tua/walirid di Kecamatan

Pekanbaru Kota, termasuk golongan orang mampiadidalam pendidikan

'Sumber Data: Denah Lokad\sip, Kantor Kecamatan Pekanbaru Kota, Tahun
2010.



seperti, pendidikan umum, kursus komputer, bahaggris dan sebagainya,
mereka mampu membayar uang SPP, tetapi dilihapeadidikan TPA uang
SPP tidak terlalu besar, namun orang tua/wali miistek sanggup membayar,
bahkan pembayaran SPP ada juga beberapa bulan thehayar.

Di samping masyarakat yang pernah dikenal, semaragdnidup terikat
dalam jaringan kewajiban dan hak keluarga yangodiseubungan peran (role
relations). Seseorang disadarkan adanya hubungean gersebut karena
proses sosialisasi yang sudah berlangsung sejak k®sak-kanak, yaitu
suatu proses di mana ia belajar mengetahui apa yhkehendakinya
minimbulkan kesadaran tentang kebenaran yang dikistké Tetapi ada
orang yang merasakan kewajiban itu sebagai sudtanbetau tidak peduli
akan hak-hak tersebfit.

Ada anak-anak dan remaja yang buta huruf dalamabae&Quran
karena tidak mendapatkan pendidikan agama ketilsa ikecil, sehinga ketika
akan melaksanakan akad pernikahan, KUA mengujinced@ampelai untuk
membaca al-Quran di depannya, banyak yang tidak rnsmbaca al-Quran.
Hal seperti itu harus diwaspadai.

Firman Allah SWT dalam al-Quran:

A &N LA Lo de - JUI74@Y 40IAVoY dm
SRRV, AcH A 38 I8 B A 0O =
BX020Le@ L OHOADIGQD COXOZ0->0
AForde BXA20%JO0OcH«w JFAERHLIOMEON
FOORNORIR G+ BX-UMw1>000 =@

X ChP

William. J. Good, Penerjemah Lailahanoum Hasysmsiologi Keluarga(Jakarta:
Bumi Aksara, 2004) Cet. ke-6, h. 1.



Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orangagrayang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemgahg
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereledn s¢bab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hertdakiareka
mengucapkan perkataan yang benar. (QS. an-Nis&@¥yat

Yang dimaksud dengantaraky, artinya mereka hampir saja

meninggalkan,minkhal fihim artinya sesudah mereka meninggalkan dunia,
khafu'alaihim artinya mereka kawatir anak-anaknya menjadi teatadan
tersia-sia hidupnya, Sadidan mengandung maknaneruntuhkan sesuatu
kemudian memperbaikinydiperoleh petunjuk ucapan yang memperbaikinya
dalam arti kritik yang disampaikan hendaknya merupalaitik yang
membangunatau dalam arti informasi yang disampaikan haresdidik
Muhammad Quthb dalam buku Sistem Pendidikan Islainwh keluarga
adalah tempat pendidikan yang menanamkan nilaaperdi dalam diri anak,
dengan tingkah laku sehari-hari sangat mempengaeriaisaan dan tingkah
laku anak. Oleh sebab itu suatu keluarga harus sacus baik, sehingga
terciptalah suatu generasi Islam yang merealisasikarma-norma Islam,
menjadikan norma-norma teladan lansung yang diasaiilRasuf

Yang terpenting dalam pendidikan anak ialah masd, kepabila anak

kurang mendapat pendidikan pada masa kecilnya, digpn mereka

cenderung membuat konspirasi-konspirasi, tipu ddga menjerumuskan

Muhammad Ali Ash Shabuni, Desain Hasan Basri aliK@hairul Anwar,
Departeman Agama RI Mushaf al-qur an Terjemahualanp Terjemah Penjelasan Ayat
Ahkam(Jakarta Pusat: Pena Pundi Aksara, 2002), h.79.

*Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Penerjemah Bahrun AlkaB, Hery Noer Aly,
Terjemahan Tafsir al-Maragh{Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang, 19¢3), C
ke-2, Jilid 4,5 dan 6 h.347.

°M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah, Pesan Kesan Dan keserasian al*gur
(Jakarta: Lentera Hati, 2003), Cet. ke-1, Jilith.2356.

®Muhammad Quthb, Penerjemah Salman Har@istem Pendidikan Islgm
(Bandung: PT Alma’arif, 1993), Cet. ke-3, h.333-334



orang lain” Mengabaikan pendidikan dan pemeliharaan anak, akérakan
generasi lemah ilmunya, keterampilan, fisik daniHelagi lemah ke
imanannyd.

Firman Allah SWT dalam al-Quran:

%N AA Lo e ¢ O&5e-@05% 060
AEHAERO->HALOML B-MUADL BSURGOIL -7
RS 1o X Yol A<HAEORNEr 2O ¢
VO OCwe 3 crA2EC00>060
o0& OMEH ¢ N R 46 ZRRN g K IN=PERRRR dm

o KOO A QU XPON NEZO#OMEIS
J22L 4@ Fo 8 ALa 3= Q00D ¢0
)OVO+32¢ RO o 48 ¢QUIHEED A0
0,9
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharatihmu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah mamasiabatu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, diaiak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkga-Kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperimtahkaS. at-
Tahrim ayat 6.

Maksud ayat di atas, ialah sebagai orang tua héaddakemelihara diri
dan keluarga jangan terbawa kedalam api nerakai, djdik, pimpin mereka
dengan perintah Allah dan bantu dalam merealisasika

Fukhaha (para ulama) berpendapat, bahwa anak yakugn bbaligh
tetapi dia sudah cukup mengerti (a’'qil), sudah sadiperintahkan untuk

mengerjakan syari’at (yang wajib dan sunat) seitarathg mengerjakan

M. Athiyahal-Abrasyi, Ahli Bahasa Bustami A. Gania® Djohar Bahry,
Attarbiyatul Islamiyah, Dasar-dasar Pokok Pendidikdslam (Jakarta: PT Bulan
Bintang, 1984), Cet. ke-4, h. 117.

8Djamaan NurFigih Munakahat(Semarang : CV. Toha Putra, 1993), Cet. ke-1, h.
120.

°Depertemen Agama RIAl-Quran dan Terjemahnya,(Semarang: Toha
Putra,1989).



larangan-larangan agama, sekalipun belum mukallafaguntuk melatih
merekat’

Dari Amr bin syu’aib, Rasulullah SAW bersabda:

w3 e A8 bl G C‘“ 50 1A SOl (,_mzj\
(3331 315)) @;L@d\ 3 s 1355, R 4]
Artinya: Perintahkan anak-anakmu melakasanakaratsbajak usia 7 tahun,
dan pukullah (artinya pukulan tidak membahayak#kg mereka
mengabaikan shalat seusia 10 tahun dan pisahkapatetidur
mereka yakni antara anak laki-laki dan anak perempsejak
mencapai usia tersebut (HR Abu Datfd)
Untuk merealisasikan pendidikan agama bagi anak-pada usia dini,
di Kecamatan Pekanbaru Kota Taman Pendidikan AbqufTPA) 30 buaf.
Akan tetapi keberadaan TPA tersebut ini, ternyatarkg mendapat perhatian
dari orang tua/wali murid. Hal tersebut dengan blnya orang tua/wali

murid yang tidak memenuhi kewajiban, seperti peratay SPP.

Rasulullah bersaba dari riwayat Ibnu Majah:
e 5 X 5 LR CNE TN MJ :J, S s
G s G g g 0 R i 6 B sl
G S8 3 45 1 e 1 s s 06106 2

o/ 20

“Muhammad Ali Ash-Shabuni, Ahli Bahasa Mu’Ammal HaiDan Imron A.
Manan, Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam Ash-Shabi8urabaya: PT. Bina limu, 2003),
Cet. ke-4, Jilid 2, h. 318.

YAl Hafidh, Masrap SuhaenRRiadhus Shalihin(Surabaya: Mahkota, 1986), h.
249.

2Sumber Data:Arsip, KKMDA, Kantor Departemen Agama Kota Pekanbaru,
Tahun 2010.



Artinya: (Ibnu Majah menyatakan), Al-Abbas bin \idakl-Dimasqy telah
menyampaikan (riwayat) kepada kami, Wahb bin Saitd‘Atiyyah
al-Salamy telah menyampaikan (riwayat) kepada kaaAbd al-
Rahman bin Zaid bin Aslam telah menyampaikan (ratpkepada
kami, (riwayat itu) dari ayah, dari Abdullah bin @myang berkata,
Rasulullah bersabda: Berikanlah gaji/upah pegawebelsm kering
keringat*®

Hadis di atas mengindikasikan bahwa pembayaran ISP orang
tua/wali murid terhadap guru TPA di Kecamatan Rbkau Kota merupakan
suatu kewajiban, melalaikan kewajiban mengakibatkaarugian atau
kezhaliman terhadap diri orang lain, baik secai fnaupun bahtin.

Firman Allah SWT dalam al-Quran:

VO " Nwe Ao - ¢-7060 A2=22J0EC0OLL1€0
(3% Yeoaly g SHUDIHD DM Wwa I NOND
s O F ¢xvV0.0N0>OXE HONY o ¢CONE a3
e @0 HHOWPXIA (NS €xvVOORHOASHN W
EXR P A+ IRO HAON AKX A
Artinya: Berilah mereka peringatan dengan harigyalekat (hari kiamat
yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di kerongkeng#engan
menahan kesedihan. orang-orang yang zhalim tidaknpueyai
teman setia seorangpun dan tidak (pula) mempungarasg
pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya. (Q®wtmin: 18)

Rasulullah SAW bersabda:
Log e A Lo M I3 OT W ey k8 3 A s
O 23y AV Ay LA\ JES I ENUEN(¢

A2 z A P \ /7?./} _ PP ’y o . \
23 DS e SRR W £ S S 02 25 e wsls g W

“

O axl asls 3

I I PP R N I I L TR P
(gﬁ;b;ﬁ\ o\j)) f\ﬁ\.c.g.“ A% ) 0w w e yA9 f\ﬁw\

.

Artinya: Dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullahrésbda, seorang muslim
adalah saudara bagi muslim lainnya. Dia tidak malirzinya dan

¥Muhammad Yazid Abu Abdillah al-Qazw&unan Ibn MajahBeirat: Daralfikr,
tt), Jilid 2, h. 817.



tidak membiarkannya dizhalimi orang lain Barangaiapemenuhi
kebutuhan saudaranya, maka Allah memenuhi kebutyaan
Barangsiapa meringankan kesulitan seorang muslamkamada hari
kiamat Allah akan meringankan kesulitannya. Danahgsiapa
menutupi aib saudaranya, maka Allah akan menutigpiya.(HR.

Bukhari)*

Hadis di atas mengindikasikan bahwa seorang mushiak boleh
menzhalimi saudaranya, bahkan Allah SWT menyurube@ang untuk
memenuhi kebutuhan hidup saudaranya. Oleh karenaegeorang muslim
wajib menunaikan kewajiban saudaranya dan tidak mpeebolehkan
seseorangpun kikir terhadap saudaranya.

Rasulullah SAW bersabda:

(o S R EN ESS S SR P TR L
WAM\LSLAAM\J”/ d\,f&\:ﬁ.&«ujf&:} dem
wagbﬁ&ﬁ/\%u\jﬁjﬁw\fyUM.EVJE\M}.EJ\JG(Q.&’

(W} )WJ@W‘JVMWWG‘J‘W

Artinya: ‘Abdullah bin Maslamah bin Qa’nabin, Dau@Mda’ni bin Qaisin)
dari ‘Ubaidillah bin Migsamin, dari Jabir bin ‘Adthh, bahwa
Rasulullah SAW berkata. Hati-hatilah kamu, jangamgai berbuat
aniaya, karena hal itu menggelapkan kamu kelaladiliamat dan
hati-hatilah kamu dari perilaku/sifat kikir, karemal itulah yang
membinasakan umat manusia terdahulu, di antaraorfajhng
mengakibatkan terjadinya pertumpahan darah danu nafgkara
segala cara haram (HR. Muslith)

i\n A\

“Muhammad Nasiruddin AlbaniShaih Bukhari,(Jakarta: Gema Insani, 2002),
Cet. Ke-1, h. 157.

*Al-lmam Abi al-Husni Muslim Ibn al-Hajjajil Qusyait Naisaburi,Shaih Muslim
(tt, Jami’u Huquq A’aratut Thabi’ Mahfuzhah Linn&893), Jilid 2, h. 524



Hadis di atas memperkuat hadis sebelumnya bahvemrsewy dilarang
berbuat kikir sesama saudaranya, Allah SWT telaimipmeasakan umat
terdahulu karena perbuatan itu. Oleh karena itmgtaa/ wali murid tidak
boleh melalaikan kewajiban seperti, pembayaran &9,

Adapun fenomena yang penulis temukan kususnya diamdatan
Pekanbaru Kota, dari data yang diperoleh, bahwahnaata sebagian orang
tua/wali murid yang tidak melaksanakan kewajibanmingyar SPP pada
tahun 2010 di antara lain:

1. TPA Ubudiyah di Kelurahan Tanah Datar, siswa yangnumggak
pembayaran uang SPP 25 orang, dengan rincian:a® Bubrang siswa, 7
bulan 2 orang siswa, 6 bulan 3 orang siswa, 5 bdllarang siswa, 4 bulan
6 orang siswa dan 3 bulan 5 orang sisa.

2. TPA Ulul Azmi di Kelurahan Kota Baru, siswa yangemunggak
pembayaran uang SPP 32 orang, dengan rincian:a® Bubrang siswa, 5
bulan 7 orang siswa, 4 bulan 9 orang siswa, 3 b8larang siswa dan 2
bulan 3 orang siswH.

3. TPA Baitul Hikmah di Kelurahan Tanah Datar, sisvany menunggak
pembayaran uang SPP 16 orang, dengan rincian:an lBubrang siswa, 5

bulan 4 orang siswa, 4 bulan 5 orang siswa darahtuorang sisw&

®H. Sahar ST., (Kepala TPAWawancara? Agustus 2010.
YAmri, (Kepala TPA) Wawancara?27 Juli 2010.

¥rachrur, (Guru TPA)Wawancara?26 Juli 2010.



4. TPA Awaluddin di Kelurahan Kota Baru, siswa yang nomeggak
pembayaran uang SPP 19 orang, dengan rincian:a® Bubrang siswa, 5
bulan 5 orang siswa, 4 bulan 5 orang siswa darahtiorang sisw&’

5. TPA Muslimin di Kelurahan Tanah Datar, siswa yangnmmggak
pembayaran uang SPP 12 orang, dengan rincian:a® dubrang siswa, 4
bulan 5 orang siswa dan 3 bulan 3 orang sféwa.

6. TPA Al-lkhlas di Kelurahan Tanah Datar, siswa yangenunggak
pembayaran uang SPP 22 orang, dengan rincian:a® Bubrang siswa, 5
bulan 7 orang siswa, 4 bulan 5 orang siswa darahtfiorang siswa

7. TPA Assalam di Kelurahan Tanah Datar, siswa yanghumggak
pembayaran uang SPP 17 orang, dengan rincian:an RBubrang siswa, 6
bulan 4 orang siswa, 5 bulan 4 orang siswa, 4 bblarang siswa dan 3
bulan 2 orang siswZ.

Berdasarkan data di atas masih banyak para siswa Yeelum
membayar uang SPP, bahkan pembayaranya menung@akapa bulan,
sehingga orang tua/wali murid tidak sanggup membagag SPP, akibatnya
anak tersebut diberhentikan dari pendidikan TPA.

Berdasarkan fenomena di atas, Penulis tertarik kumhengadakan

penelitian ilmiyah terhadap permasalahan terseBenelitian ini penulis

*Ambrin, (Guru TPA) Wawancara?28 Juli 2010.
®sudirman, (Ketua TPA Kecamatan Pekanbaru Kitawancara22 Juli 2010.
#lSadri Rasid, (Guru TPAYVawancara3 Agustus 2010.

#Dian, (Guru TPA)Wawancara3 Agustus 2010.
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tuangkan dalam bentuk Skripsi yang berjud0PELAKSANAAN
KEWAJIBAN ORANG TUA TERHADAP PENDIDIKAN ANAKNYA
DI TPA DITINJAU MENURUT HUKUM ISLAM (Studi Kasus Di TPA

Kecamatan Pekanbaru Kota)”

. Batasan Permasalahan

Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai daojuyang
diinginkan maka penulis hanya memfokuskan tentaagaionana tinjauan
hukum Islam terhadap pelaksanaan kewajiban oramgethhadap pendidikan

anaknya di TPA Kecamatan Pekanbaru Kota.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang uliempakok
permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pelaksanaan kewajiban orang tua tertgatapdikan anaknya
di TPA Kecamatan Pekanbaru Kota?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala petedesa kewajiban orang
tua terhadap pendidikan anaknya di TPA Kecamataari®aru Kota?
3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksakeamjiban orang

tua terhadap pendidikan anaknya di TPA Kecamataaribaru Kota?
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D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kewajibamgortua
terhadap pendidikan anaknya di TPA Kecamatan Pekariota.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjeghdala
pelaksanaan kewajiban orang tua terhadap pendidikaknya di TPA
Kecamatan Pekanbaru Kota.

c. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islamhatéap
pelaksanaan kewajiban orang tua terhadap pendidikaknya di TPA
Kecamatan Pekanbaru Kota.

2. Kegunaan penelitian

a. Sebagai wujud partisipasi penulis dalam mengembkangkmu
pengetahuan, penelitian ilmiah dan pengabdian malsya

b. Sebagai rujukan bagi orang tua/wali murid yang re&niahkan
anaknya ke TPA tentang hak dan kewajiban yang fthpesiuhinya.

c. Sebagai salah-satu syarat untuk memperoleh gelg@andaHukum
Islam pada Fakultas Syari'ah dan Ilmu Hukum Uniiass Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

E. Metode Penelitian.
Penelitian ini bersifat penelitian lapangafie{d research)Adapun

langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut :
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1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan pada TPA yang ada di Keatn
Pekanbaru Kota. Lokasi ini di pilih karena penulisenemukan
permasalahan terhadap pelaksanaan kewajiban oraag tdrhadap
pendidikan anaknya di TPA Kecamatan Pekanbaru Kota.
2. Subjek dan objek penelitian.
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah orangwak murid
TPA di Kecamatan Pekanbaru Kota, sedangkan objekndaencelitian ini
adalah pelaksanaan kewajiban orang tua terhadapidiean anaknya di
TPA Kecamatan Pekanbaru Kota .
3. Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah para orangnala murid
yang pendidikan anaknya di TPA Kecamatan Pekaribata, sebanyak 7
TPA di Kecamatan Pekanbaru Kota, yang berjumlatora®g tua/ wali
murid. Karena jumlah pupulasi terbatas dan terjangkaka penelitian ini
tidak menggunakan sampel (riset populasi).
4. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber mtatzer dan
data sekunder:
a. Sumber data primer dalam penelitian ini penuli®leér dari orang tua
pendidikan anaknya di TPA Kecamatan Pekanbaru Kota
b. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah ging penulis

peroleh dari literatur-literatur yang berhubungamghn penelitian ini
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dan para guru TPA yang ada di Kecamatan Pekanbata ¥aitu
sebanyak 8 orang.

1. Metode pengumpulan data

Untuk memperolah kualitas data yang diakui kebemara

(valid) dan sesuai dengan kenyataarealjabe), maka teknik

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sdimgeut:

a. Observasi, yaitu penulis langsung ke lokasi peaslitmelihat serta
memperhatikan apa saja pelaksanaan kewajiban drengerhadap
pendidikan anaknya di TPA Kecamatan Pekanbaru Kota.

b. Wawancara, yaitu mengambil data dari responden pilaak-pihak
yang terkait dengan menggunakan teknik wawancara.

c. Angket, yaitu peneliti mengajukan sejumlah pertamyakepada
responden secara tertulis guna memperoleh datadypedukan.

d. Study kepustakaarLiprary resaeach)yaitu membaca literatur yang
ada kaitannya dengan penelitian, baik nash syaaidangan ulama
figih maupun buku-buku yang ada kaitannya dengarkolpo
permasalahan.

2. Metode analisa data
Metode yang digunakan dalam menganalisa data dalam

penelitian ini adalah:
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a. Analisa data kualitatif
Analisa data kualitatif adalah data-data yang sudetumpul
diklafisikasikan ke dalam kategori-kategori berdksa persamaan
jenis data tersebut, kemudian diuraikan dan dibveyk@in yang satu
dengan yang lainnya. Sehingga memperoleh gambaaag wtuh
tentang masalah yang diteliti.

b. Analisa data kuantitatif

Analisa data kuantitatif adalah data-data yang Isuda
terkumpul adalah data-data yang tersusun melagkedrakan disusun
melalui bentuk tabel-tabel frekuensi atau persentdbandingkan
sehingga memperoleh pemahaman yang luas darittdimltersebut.

3. Metode penulisan
Setelah data-data yang berhubungan dengan penulisan
terkumpul, maka penulis menyusun data tersebut atemgenggunakan
metode sebagai berikut:

a. Metode deduktif, yaitu dengan memulai pembahasarpdagetahuan
yang bersifat umum kemudian diambil suatu kesimpykng bersifat
Khusus.

b. Metode induktif, yaitu pembahasan berangkat damgy&husus,
kemudian diambil kesimpulan yang umum.

c. Metode deskriptif, yaitu menjelaskan apa yang adengdn
memberikan gambaran terhadap penelitian kemudiaambil

kesimpulan.
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F. Sistematika Penulisan

Untuk terarahnya penulisan skripsi ini, maka penatiembagi lima

bab yang terdiri dari beberapa sub-bab. Adapstersiatika penulisannya

adalah sebagai berikut:

Bab I.

Bab Il

Bab IlI

Bab IV

Bab V

. Pendahuluan, yang berisi latar belakangatah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitiantodee

penelitian dan sistematika penulisan.

: Gambaran umum lokasi penelitian, yangitedhri geografis dan

demografis, gambaran umum TPA kecamatan Pekanbata, K

sejarah, struktur organisasi dan jumlah murid.

. Tinjauan umum tentang kewajiban orang teinadap pendidikan

anaknya, pengertian pendidikan dan kewajiban, kbamajorang

tua dalam pendidikan anaknya dan pendapat ulama.

. Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksaneamajiban orang tua

di TPA kecamatan pekanbaru kota, pelaksanaan Keavaprang
tua terhadap pendidikan anaknya di TPA Kecamatdwmribaru
Kota, faktor-faktor yang menjadi kendala pelaksankewajiban
orang tua terhadap pendidikan anaknya di TPA Ketama
Pekanbaru Kota dan tinjauan hukum Islam.

: Kesimpulan dan Saran.
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BAB |1
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Geografis Dan Demogr afis Kecamatan Pekanbaru kota
1. Geografis

Kecamatan Pekanbaru Kota merupakan salah satu lateandi
Pemerintah Kota Pekanbaru. Kecamatan Pekanbaru rdetapunyai 6
(enam) Kelurahan yaitu, Kelurahan Tanah Datar, kadlan Kota Baru
Kelurahan Suka Ramai, Kelurahan Sumahilang, Ke&uraKota Tinggi
dan Kelurahan Simpang Empat. Kecamatan Pekanbarta Himas
wilayahnya * 3.399 HA.

Kecamatan Pekanbaru Kota mempunyai batas wilaydlagse
berikut :
% Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Senapelan

% Sebelah selatan berbatas dengan Kecamatan Limha Pulu

X/
L %4

Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Sail

X/
L %4

Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Suka Jad

Kecamatan Pekanbaru Kota terdiri dari 6 (enam) i&dlan, yaitu:

X/
L %4

Kelurahan Simpang Empat yang terletak dibagian taeladari

Kelurahan Sumabhilang..

>

+ Kelurahan Sumahilang yang terletak dibagian selgfacamatan

L)

Pekanbaru Kota.

'Sumber Data: Denah Lokadisip, Kantor Kecamatan Pekanbaru Kota, Tahun
2010.
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% Kelurahan Tanah Datar yang terletak dibagian bdsaat Kelurahan
Sumahilang Kelurahan Tanah Datar ini berbatasasutam dengan
Kelurahn Kota Baru yang dibatasi dengan Jalan Rahdeidayat.

% Kelurahan Kota Baru yang terletak dibagian barat #alurahan
Sukaramai.

% Kelurahan Sukaramai yang terletak dibagian utaracaKatan
Pekanbaru Kota.

% Kelurahan Kota Tinggi yang terletak dibagian tindari Kelurahan
Sukaramai®

Kecamatan Pekanbaru Kota pada umumnya beriklimstrdgngan
suhu udara maksimum berkisar antara %1-83,7C dan suhu minimum
antara 22,9C-23,3C. Curah hujan antara 107,6-400,0 MM pertahun
dengan keadaan musim berkisar:

a. Musim hujan jatuh bulan September s/d Pebruari.

b. Musim Kemarau jatuh pada bulan Maret s/d Agustus.

Adapun kelembaban daerah ini maksimum antara 94%b-€&n

kelembaban minimum antara 59%-69%

2Sumber Data: Kantor Kecamatan Pekanbaru Kota, Ta816.

3pekanbaru Dalam Angka 1999, (Pekanbaru: KatorsBtaBPS Kota Pekanbaru,
1999), h. 5.
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2. Demografis.

Kecamatan Pekanbaru Kota, dihuni oleh penduduk pangsal dari
luar daerah. Penduduk Kecamatan Pekanbaru Kotayrotesumber data
demografis kecamatan, tahun 2010 berjumlah 29.8@2, jyang terdiri
dari laki-laki 14.732 jiwa dan perempuan 14.900 ajwJntuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabd |
Klasipikasi penduduk Kecamatan Pekanbaru K ota

menur ut jeniskelamin

NO JenisKelamin Jumlah Per sentase
1 Laki-laki 14.732 49.717%
2 Perempuan 14.900 50.283%

Jumlah 29.632 100%

Sumber data : Kantor Kecamatan Pekanbaru Kota 2010
Sebagaimana terlihat pada tabel, bahwa berdaspmkisn kelompok

laki-laki berjumlah 14.732 orang atau 49.717%, sgian perempuan

14.900 orang atau 50.283%, maka keseluruhannyanblaty 29.632 orang

atau 100%. Dengan jumlah perempuan lebih banyalalah Laki-laki.
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Klasipikasi Penduduk Kecamatan Pekanbaru Kota

menur ut kelompok umur

19

NO Kelompok Umur Jumlah Per sentase
1 0-4 2.497 8.427 %
2 5-9 2.358 7.958%
3 10-14 2.572 8.689%
4 15-19 2.404 8.113%
5 20-24 2.931 9.891%
6 25-29 2.495 8.429%
7 30-34 2.873 9.696%
8 35-39 2.453 8.278%
9 40-44 2.232 7.532%
10 45-49 1.993 6.726%
11 50-54 1.771 5.977%
12 55-59 1.457 4.917%
13 60-64 771 26%
14 65-69 372 13%

15 70-74 284 10%

16 75 keatas 169 6%

Jumlah 29.632 100%

Sumber data : Kantor Kecamatan Pekanbaru Kota 2010
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Sebagaimana terlihat pada tabel di atas, bahwa asemnichn
kelompok umur, jumlah penduduk berusia 20-24 meuokiugeringkat
pertama yaitu sebanyak 9.891% dan peringkat afakiu usia 75-keatas
sebanyak 6%.

Tabel 111
Klasipikasi Penduduk Kecamatan Pekanbaru

Kota Menurut Suku

NO Suku Jumlah Per sentase
1 MELAYU 3.690 12.453%
2 JAWA 2.537 8.562%
3 MINANG 20.110 67.866%
4 BATAK 2.223 7.502%
5 SUNDA 501 17%

6 BANJAR 58 10%
7 BUGIS 88 20%
8 FLORES 18 6%
9 LAINNYA 407 14%
JUMLAH 29.632 100%

Sumber data : Kantor Kecamatan Pekanbaru Kota 2010

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa prmge suku yang
terbanyak di Kecamatan Pekanbaru Kota adalah sukang yang
berjumlah 20.110 orang atau 67.866% dari total lkeskean suku yang

ada.
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B. Gambaran umum di TPA Kecamatan Pekanbaru Kota
a. Sgarah berdiri 7 TPA di Kecamatan Pekanbaru Kota
Sejarah berdirinya 7 TPA Kecamatan Pekanbaru Katt yantara
lain:

1. TPA Ubudiyah di Kelurahan Tanah Datar Gang Ubudiyaérdiri
pada tahun 1986, TPA tersebut mengalami kemundiir&mun 1995,
sehingga di TPA tersebut berhenti pembelajaranreeld0 (sepuluh)
tahun, guru pengajarnya pindah dari tempat tersebdaingkan tenaga
pengajar pengganti tidak ada. Kemudian pada tal06 Zerdiri
kembali sampai sekarang. Tanah yang didirikan TR& evakaf
masyarakat Gang Ubudiy4h

2. TPA Ulul Azmi di Kelurahan Kota Baru, berdiri padahun 2005
sampai sekarang, didirikan oleh bapak Amri dansdibagai kepala
TPA. Tempat TPA tanah miliknya, maka status TPA rlik
pribadinya®

3. TPA Baitul Hikmah di Kelurahan Tanah Datar, bergiada tahun
2008 sampai sekarang, yang mendirikan oleh Ustadwivta dia
sebagai guru TPA. Tempat belajar di Mesjid Baitukrih. Dan

belajarnya sesuduah shalat magrib sampai sesuek istya’

*H. Sahar ST., (Guru TPA YWawanca 22 Januari 2011.
SAMri, (Kepala TPA) Wawancara, 22 Januari 2011.

®Buya Basir Murab, (Pengurus Mesjid Baitul Ikmaigwancara, 22 Januari 2011.
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4. TPA Awaluddin di Kelurahan Kota Baru, berdiri pat&hun 1998
sempai sekarang, karena masyarakat yang beradadMesaluddin
supaya didirikan TPA untuk menutut ilmu agama bagak-anak
masyarakat sekitar terseb(t.

5. TPA Muslimin di Kelurahan Tanah Datar, berdiri tal2010, sebelum
itu MDA tempat pembelajaran agama, sekarang aif@fadan MDA
dipisahkan dan dalam naungan kepengurusan MDA Mirgli

6. TPA Al-Ikhlas di Kelurahan Tanah Datar, berdiri pathhun 1999
sampai sekarang, karena masyarakatnya di Mesjitkhds supaya
diadakan tempat pembelajaran agama yaitu TPA

7. TPA Assalam di Kelurahan Tanah Datar, berdiri psataun 1999
sampai sekarang, pada tahun tersebut tempat TPAnyslesjid
Assalam, setelah bangunan TPAnya didirikan, parajgre mulai
belajar dibagunan baru tersebt.

. Struktur organisasi
Adapun struktur organisasi TPA Kecamatan PekanKata dari 7

(tujuh) TPA pada tabel berikut:

"Ambrin, (Guru TPA) Wawancara, 23 Januari 2011.
8Tuti Pazmi, (Guru TPA)Wawancara, 22 Januari 2011.
°Sadri Rasid, (Guru TPAWawancara, 23 Januari 2011.

Dian, (Guru TPA)Wawancara, 23 Januari 2011.
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Tabel IV

Struktur organisasi

Nama Kepala _ Jumlah
NO Sekretaris | Bendahara
TPA TPA Guru

1 Ubudiyah Ada - - 2 orang
2 Ulul Azmi Ada Ada Ada 5 orang
3 Baitul i i i 1 oran

Hikmah g
4 | Awaludlin Ada Ada Ada 4 orang
5 Muslimin Ada Ada Ada 2 orang
6 Al-Ikhlas Ada Ada Ada 3 orang
7 Assalam Ada Ada Ada 4 orang

Jumlah 6 orang 6 orang 6 orang 23 ora‘ng

Sumber: Data olahan
Keterangan tabel di atas

1. TPA Ubudiyah di Kelurahan Tanah Datar Gang Ubudiyah
kepengurusannya terdiri dari kepala TPA dan gungagr 2 orang.

2. TPA Ulul Azmi di Kelurahan Kota Baru, kepengurusganerdiri dari
kepala, sekretaris, bendahara dan guru pengajang.o

3. TPA Baitul Hikmah di Kelurahan Tanah Datar, kepeumganya
langsung kepada gurunya, karena guru pengajamp.ora

4. TPA Awaluddin di Kelurahan Kota Baru, kepengusanteliri dari
kepala, sekretaris, bendahara dan guru pengajard.o

5. TPA Muslimin di Kelurahan Tanah Datar, kepengurnganlangsung

kepala MDA, sekretaris, bendahara dan guru pengajaang.
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6. TPA Al-lkhlas di Kelurahan Tanah Datar, kepenguruge terdiri
dari kepala, sekretaris dan bendahara dan gurwaergjorang
7. TPA Assalam di Kelurahan Tanah Datar, kepengurusardiri dari
kepala, sekretaris, bendahara dan guru pengajard.o
c. Jumlah murid
Adapun jumlah murid TPA Kecamatan Pekanbaru Kota da
(tujuh) TPA pada tabel berikut:
Tabel V

Jumlah murid

NO Nama TPA Jumlah Siswa
1 Ubudiyah 52 orang
2 Ulul Azmi 180 orang
3 Baitul Hikmah 30 orang
4 Awaluddin 54 orang
5 Muslimin 90 orang
6 Al-lkhlas 44 orang
7 Assalam 69 orang

Jumlah 561 orang

Sumber: Data olahan
Berdasarkan tabel di atas bahwa jumlah murid TPAak®tan

Pekanbaru Kota dari 7 (tujuh) TPA, sebanyak 56hara
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BAB |11
TINJAUAN UMUM TENTANG KEWAJIBAN ORANG TUA TERHADAP
PENDIDIKAN ANAKNYA

A. Pengertian pendidikan dan kewajiban
Pendidikan memiliki makna paling penting bagi kefpadn manusia,
untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologigBerimu manusia bisa
memahami agama yang dianutnya secara baik, denigam fnanusia
mendapat kemudahan dan kesenangan hidup dunia makipuat.
1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan ialah memberikan pelajaran dengan pehg&epada
mereka serta memimpin dan mengasuh mereka untujadn@mang yang
utama dan terpelihara mereka dari kesengsaraanp hdiwnia dan
kesengsaraan hidup akhirat, supaya mereka menjadg oyang berbakti
dan bahagia.

Pendidikan dalam bahasa arab “Hadhanah ialah hatefiteara,
mendidik, mengatur mengurus segala kepentingasaaranak-anak yang
belum mumayyiz (belum dapat membedakan baik daokbyae sesuatu
atau tindakan bagi dirinya). Hadhanah, menurut $mhaberarti
meletakkan sesuatu didekat tulang rusuk atau dgkpem, karena ibu
waktu menyusukan anaknya meletakkan anak itu dipsrgya, seakan-
akan ibu di saat itu melindungi dan memelihara agaksehingga

“hadhanah” dijadikan istilah yang maksudnya: “ pdikhn dan

Tengku Muhammad Hasbi Ash Shidig#, Islam (Semarang: P.T. Pustaka Rizki
Putra, 1998), Cet. ke-1, Jilid, 2. h. 310.
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pemeliharaan anak sejak lahir sampai sanggup beetidiri mengurus
dirinya yang dilakukan oleh kerabat anak?itu.

Pendidikan ialah bimbingan atau pimpinan secaraarsamleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohaak didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.

Rasulullah bersabda (HR. Ibnu Uday dan Al Baihagy Anas. Ath-
Thabrani meriwayatkannya dari Ibnu mas’ud, dingdiahih oleh As-

Suyuti).

(ki) o e i 5 L Il s e o e

Artinya: Rasulullah Saw. Bersabda, “Menuntut ilmdakah kewajiban
bagi kaum muslimin (dan muslimat)

Hadits ini menginformasikan tentang kewajiban meauimu bagi
wanita muslimah, sebagaimana kewajiban pada kawkirlakd, dengan
tetap memperhatikan disiplin ilmu apa saja yangskisibagi mereka.

Ibnu Al faraj Al jauzi berkata, “perempuan adalahbadi yang
mukallaf (dibebani kewajibannya), yang setara dergéi-laki. la harus
mempelajari hal-hal yang diwajibkan atas dirinyagara ia bisa
melaksanakan dengan penuh keyakinan. Jika ia tidehkiliki ayabh,
saudara suami, atau mahram yang mengajarinya tgkéavajiban agama

dan cara menunaikan berbagai kewajiban, maka iapcukengetahui

Tihami, SoshariFikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkaflakarta: Rajawali
Pers, 2009), h. 215.

3Ahmad Tafsir,lImu Pendidikan Dalam Perspektif IslafBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1994), Cet. ke-2, h. 24.
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sebagiannya (jika ia mampu). Bila tidak maka iaubdrelajar dari syaikh-
syaikh yang masih bergigi lengkap, tanpa harushadnkat dengannya,
(mengunjunginya sesuai kebutuhan). Jika ada seyaaty terjadi, yang
menyangkut agamanya, maka ia mesti bertanya dak tidalu-malu,
sebab Allah tidak malu pada kebenafan.

Imam Ibnu hazm berpendapat, kaum perempuan harngemdbara
untuk memeperdalam agama, sebagaimana kewajibag s@ma bagi
kaum laki-laki. Semua perempuan harus mengetahkurhthukum
bersuci, sholat, puasa, hal yang halal dan yangnhalari jenis makanan,
minuman, serta pakain. Mereka berkewajiban mengeapan-ucapan dan
amalan-amalan, baik dengan mempelajarinya sendaupom dengan
menemui guru yang bisa mengajarinya. Dalam haséorang pemimpin
berkewajiban memimbing umatriya

Pendidikan ialah proses dan belajar pola-pola kelakmanusia
menurut apa yang diharapkan masyarakat. Tiap aaggusyarakat
meneruskan kebudayaan dengan beberapa perubahadakegenerasi
muda melalui pendidikan, dan melalaui interaksiadagengan demikian
pendidikan dapat diartikan sebagai sosialisasi. aMel pendidikan

terbentuklah kepribadian seseorang.

*Badawi Mahmud Asy SyaiktRiyadhus Sholihin Quthuf Tarbiyah Min Bustanan,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), Cet. ke-1, h. 52-56

*bid.
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Pendidikan ialah proses dan belajar pola-pola kelakmanusia
menurut apa yang diharapkan masyarakat. Tiap aaggusyarakat
meneruskan kebudayaan dengan beberapa perubahadakegenerasi
muda melalui pendidikan, dan melalaui interaksiadagengan demikian
pendidikan dapat diartikan sebagai sosialisasi. aMel pendidikan
terbentuklah kepribadian seseorang.

Perkembangan pendidikan anak dipengaruhi oleh Qarlfaktor.
Seorang anak tumbuh kembang dengan baik manakat@emperoleh
pendidikan yang paripurna (konprehensif), agarelak menjadi manusia
yang berguna bagi masyarakat, bangsa, negara @gamaag\nak yang
demikian ini adalah anak yang sehat dalam arti, lyagu sehat fisik,
mental emosional, mental intelektual, mental sodal mental spritual.
Pendidikan itu sendiri sudah harus dilakukan sedinngkin dirumah
maupun diluar rumah, formal di institusi pendidikadan non formal
dimasyarakat.

Berbicara soal pendidikan, menyangkut tiga hal goko
1. Aspek kognitif.

Yang dimaksud dengan aspek kognitif, adalah kemamamak
untuk menyerap ilmu pengetahuan yang diajarkan. Hial
berhubungan dengan kemampuan intelektual dankecafdasan anak
didik. Contoh pelaksanaan sholat, anak memahami m@ngetahui

secara intelektual tentang hal ihwal yan berhubaomgggan sholat.
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2. Aspek afektif

Yang dimaksud dengan aspek afektif, adalah kemaamapnoak
untuk merasakan dan menghayati apa-apa yang diajaylang telah
diperolehnya dari aspek kognitif diatas. Sehinggai ¢gpadanya,
timbullah motivasi untuk mengamalkan atau melakukpa-apa yang
dimilikinya itu. Contoh merasakan dan menghayatikmaa serta
manfaat sholat

3. Aspek psikomotor.

Yang dimaksud dengan aspek psikomotor, kemampuak an
didik untuk merubah sikap dan prilaku sesuai dengan dan telah
dipelajari (aspek kognitif) dan ilmu yang telah ahatinya (aspek
afektif). Contoh melaksanakan sholat secara fisik.

Pertumbuhan pendidikan anak seutuhnya dipengarehi empat
factor yaitu:
1. Faktor organobiologik

Yaitu perkembangan susunan saraf otak dan fisilarotgbuh
lainya. Pertumbuhan organ otak dipengaruhi oleh gjatein yang
dimulai sejak dalam kandungan sampai umur 4-5 tahun

2. Faktor psiko-edukatif

Yaitu perkembangan pendidikan didapat cara sikapm da

kepribadian orang tua dalam mendidik anaknya. Adagyharus

diperhatikan yaitu makanan dan Sikap.
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3. Faktor sisial budaya

Faktor sosial budaya penting untuk perkembangak datam
pembentukan pribadinya. Perubahan sosial yang sebat sebagai
konsekuensi globalisasi, modernisasi, industriglistan iptek telah
mengakibatkan perubahan nilai-nilai kehidupan $asia budaya.

4. Faktor agama (spritual)

Pendidikan agama dalam keluarga hendaknya diutamaka
karena di dalamnya terkandung niali-nilai moralk etan pedoman
hidup yang universal dan abadi sifaflya.

Menurut beberapa pakar sosiologi fakto-faktor yadgpat
merubah masyarakat ini adalah:

1. Keluarga
Dimana orang yang mengajarkan hal yang berguna bagi
perkembangan dan kemajuan hidup manusia adalahotangg
keluarga, sehingga orang mengatakan jika keludaughaik maka
baiklah sifat orang yang ada didalamnya begitu pddsagan
sebaliknya.
2. Teman sepermainan dan sekolah
Disini manusia mulai mengenal diri, citra dan hagrbadi

yang dapat membentuk kepribadian manusia itu sendir

®Hertina, Jumni NelliSosiologi Keluarga(Pekanbaru: Alaf Riau, 2007), h. 52-55.
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3. Lingkungan kerja.

Lingkungan kerja merupakan proses sosialisasi fanju
dimana ia akan menghadapi seluruh tingkah laku ladmasaan
ditempat kerjanya itu yang tidaklah semuanya itubdée yan
positif, bahkan disinilah banyak terjadi penyimpamgyang
didasari oleh paksaan untuk berbuat, yang mengataskan rasa
solidaritas. Padahal ia mengetahui bahwa itu adsdsliatu yang
tidak dapat ditolerir oleh agama maupun adat.

4. Media masa

Media masa saat ini merupakan sesuatu yang tidiagy i,
dimana ia banyak memberikan dan memahami keberadaan
manusia dan permasalahan yang ada disekitarnyauNdengan
semakin tingginya teknologi tidaklah semuanya maikae
kemudahan dan kebaikan kepada manusia, sebab iat dap
memberikan nilai negatif terhadap pemakainya, dariargunakan
teknologi itu bukan lagi untuk kebaikan tetapi k&ba dari itu

yang menambah masalah bagi manusia itu sédiri.

"William. J. Good Sosiologi Keluarga(Jakarta: Pustaka Abadi, 1997) h. 25.
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2. Pengertian Kewajiban
Wajib (Arab: Al-Wajib = tetap, mengikat dan pastijenurut bahasa
berarti perbuatan yang dituntut untuk dikerjakastildh ini merupakan
salah satu bentuk taklifi (hukum yang bersifat mebami perbuatan
mukallaf).
Menurut ahli ushul fikin ada beberapa defenisi vgpitu:

1. Defenisi berdasarkan tututan perbuatan tersebdanbhal ini, wajib
diartikan: “Sesuatu yang ditutut syara’ (Allah d&asulnNya) untuk
dilaksanakan mukallaf dengan tuntutan yang pagtdapun yang
mendefenisikannya sebagai: “Sesuatu yang dituryatas (ruang
lingkup syariat) untuk dilaksanakan dengan caragygasti dan
mengikat, baik dari lafal tuntutan itu sendiri maopdari indikator
(petunjuk) lain  berupa ancaman bagi orang yang ktida
melaksanakannya. Pada hakekatnya kedua defenisama, tetapi
defenisi kedua lebih teperinci dengan memasukkaa cegengetahui
kewajiban tersebut serta ancaman bagi orang yardak ti
melaksanakannya. Umpamanya kewajiban Shalat, Zataji bagi
yang mampu, apabila ditinggalkan (tidak melaksanakantutan),
akan diganjar (diberi sanksi) oleh Allah dengansatkDalam al-

Qawa’idul fighiyyah yaitu:

. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam(Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2004) Cet. ke-2, h. 45-46.
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Artinya: Sesuatu yang wajib tidak boleh ditinggalkadengan
melakukan yang sunat.

2. Defenisi berdasarkan segi akibat dari pelaksanaamjoan tersebut.
Bagi yang melaksanakannya diberi imbalan pahala laEgi yang
meninggalkannya diberi siksa (sanksi hukum). Dalaath ini wajib
diartikan sebagai “Sesuatu yang apabila dikerjakemdapat pahala
dan apabila ditinggalkan mendapat dosa, atau “Besaag diberikan
pujian bagi pelakunya dan dicela bagi yang menitkggaya'®

Yang dimaksud dengan kewajiban adalah apa yang dikdtukan
seseorang terhadap orang [HirDisamping itu kewajiban yang harus
dipertanggungjawabkan secara pribadi, terdapat ¢galam hukum Islam
kewajiban umum atau yang disebut dengan kewajilzaduf kifayah.

Kegiatan berdakwah, pertahanan negara, pengembantjamu

penegetahuan, mengurus jenazah, termasuk kategwmajikan umum,

yakni tuntutan pelaksanaannya dihadapkan kepadaisserang akan
tetapi jika ada sebagian yang melaksanakan peritgaimaka seluruh

anggota masyarakat dipandang sudah melaksanak&nnya.

°Abdul Mudijib, Kaidah-kaidah Ilmu Figih ,al-Qowa’idul Fighiyyah(Jakarta:
Kalam Mulia, 2001), Cet. ke-2, h. 84.

9. Ali Hasan,loc.cit.

YAmir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figh
Munakahat Dan Undang-Undang Perkawingf@akarta: Kencana, 2006), Cet. ke-1, h.
159.

2lsmail Muhammad SyaltFilsafat Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara,1992),
Cet. ke-2, h. 142
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B. Kewajiban orang tua dalam pendidikan anaknya
Kewajiban orang tua terhadap anak memperhatikaehkégnnya sejak
dalam kandungan, seperti makanan, ketenangan damtiegnan jiwanya
jangan sampai terganggu, kemudian begitu lahirumhiskan , apa yang
diperintahkan Rasulullah Saw.
1. Kewajiban orangtuaterhadap anak setelah lahir.
a. Disunahkan untuk mengucapkan selamat atas kelabangn
Setiap kelahiran seorang anak mereka seharusmyayddengan
ucapan selamat. Hal ini dikarenakan anak merupaaanat dari
Allah Swt. Yang dititipkan kepada orang tua untukenjadi
kebahagian keluarga. Pemberian ucapan selamakel@siran bayi
sesuai firman Allah:

<KOROR * £ D€EOD =8O I3 5 60
PONTSLNEE Yo2al JORE YAE (@ vEGee oo
WAF 0060 TYLe0 ¢=0MSRVHARE

&« IDH BOU>VD 40 ROV ORRO

Artinya: Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalDia tersenyum, Maka
Kami sampaikan kepadanya berita gembira tentang
(kelahiran) Ishak dan dari Ishak (akan lahir putged

Ya'qub. (QS, Hud: 71§

b. Disunahkan untuk mengazaninya, mengkhomatkan anak

BAhmad Sudirman AbbasMukjizat Dan Doa Air Mata lbu Kisah Doa yang
mendhasyafJakarta: Qultum Media, 2008) Cet. ke-, h. 6.
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Sebagai langkah awal dari ibadah, adalah pengenethadap
Allah SWT. Selaku pencipta. Pengenalan ini meséindimkan sedini
mungkin, yaitu ketika bayi lahir kedinuia. Saat, isetelah dibersihkan
fisiknya, bayi pun harus dibersihkan batinnya dafat-sifat syirik.
Kepadanya, informasikan kalimat tauhid, yakni dengaan dan di
gamatkart* Sebagaimana langkah awal mendengarkan dan
menanamkan kalimat Tauhid kepada sianak. Sebagaia nNabi

bersabda:

-

V'lM 4.‘1.94»\61..&4»\‘}”/ e ”\f)@j}i JG

xr

Sy e W o bl £3; d‘ o u:,é-\ o8 & O3

..

(gome e gl 1sdepd) JU)

Artinya: Kata Abu Rafi'i ra: Aku telah melihat Rdsliah Saw. Telah
mengucapkan adzan pada telinga Hasan bin Ali (yaitu
Nabi) ketika ia dilhirkan oleh fatimah ra. Denganapan
untuk sholat. (Kata Turmudzi: Hadis tersebut haswaih)™
Kalimat tauhid dipendengarkan dua-dua kali ketelingayi
ciptaan-Nya yang baru dilahirkan itu. Ciptaan Allgang dialih
tempatkan dari rahim kedunia nyata. Kalimat taubrdebut, layaknya
sebagai proklamsi si bayi atas tanggung jawab otaagya kepada

Allah SWT. Diawali melalui indera pendengar. Kenag@mikian?

“Jallaluddin,Mempersiapkan Anak Saleh Teladan Pendidikan Tegfh&lanah
Rasulullah SAWJakarta: Sri Gunting, 2002), Cet. ke-4, h. 75.

*Hussein Bahreisjpo’a Terkabul Tata Cara Berdoa Agar Di Kabulkan &k
(Surabaya: Usaha nasional, 1991), Cet. ke-1. h.182.
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Dalam konteks ini pula terungkap hikamh dari sunfsulullah
SAW. Tersebut. Hasil penelitian para psikolog, yata menguak
misteri ini. Ditemui bahwa indera manusia yang gmd berfungsi
adalah telinga. Bahkan menurut hasil penelitiapetant, telinga sudah
berfungsi sebagai indera pendengar saat bayi besakitar lima bulan
dalam rahim ibunya (Woodworh, 1950:324). Jadi beéabgengan alat
indera lain lainnya, telinga merupakan alat indenag siap pakai pada
periode prenatal (sebelum lahir). Tak mengheranjiea,didesa-desa
para lbu yang sedang hamil agar menghindarkannadimgungjing
atau mendengar obrolan yang terkesan serthok.

c. Disunahkan untuk mentahnik (mencicipkan kurma maté madu
kepada anak yang baru lahir,

Sabda Rausulullah:
5okl ap 08 g < A o & g big

aS ,":..j ° /il/
Artinya: Bahwa Nabi Saw. Pernah didatangi seoraag kalangan
sahabat dengan membawa beberapa anak bayi laku beli

memohon berkah kepada Allah untuk mereka dan juga

mencicipkan kurma manis untuknya (HR. Muslith).

d. Disunah kan Agigah dan disunahkan mencukur rambutny

®Jallaluddin,op.cit.,h. 76.

YAhmad Sudirman Abbasp cit, h. 8
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Agigah menurut pandangan hukum (figh) dikategorikadalam
sunat Mu’akadat, anjuran yang ditekankan. Maksudmgaskipun
Rasul Allah Saw. Tidak menggolongkannya keperintahg waijib,
namun beliau senantiasa melaksanakannya. Tidak alpern
mengabaikannya, ataupun hanya beliau lakukan sskalcara bekala.

Anjuran beliau dijadikan dasar oleh fugaha (ahlkum Islam)

dalam menetapkan sebagi sunnat Mu'akadat, anjaraeliut ialah:

u.g ,LSLMM.S\ Jjb},\ ’LS.LGJ\.S‘ o\j)) 4.’:.:\..\» (}.} A }c/} Ju (}’L’J\

(A~g ooyl e Lo
Artinya: Bayi yang lahir, baginya disembelihkan ritgk) sebagai

agigah pada hari ketujuh. (H.R. Atirmidzi, Abu Daud

Annasa |, Ibnu Majah, Al-daramy, dan Ahmad)

olg)) soiih (15 Anll 335 &8 £ 3§ wizin 24 NS 3
(.xa\

Artinya: Sesungguhnya setiap anak yang lahir ji@atergadai oleh
agigahnya, (maka) sembelihlah ternak (agar ia belaas
tertebus) pada hari ketujuh kelahirannya, dan dakur

rambut kepalanya dan berinya nama. (HR. Ahrifad)
. oz 307, % . 8. 5. *)i’}i‘;/ P
OIS i5ise -6 w o/au m.b Ls’mﬁ m\ L;/‘zls-\ asb Ll

(laidl olg)y o85s Jani 3 LRSS &5

Bjallaluddinop.cit.,h. 79-80.
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Artinya: Hai fatimah, cukurlah rambutnya dan seddeenlah dengan
perak seberat rambutnya, lalu, kami menimbangnya da
ternyata rambutnya seberat satu dirham atau beberap
dirhamam. (HR, Tirmizi)®

2. Kewajiban Orang tua memelihara Keturunan.

Setelah lahir anak dambaan sumi istri berarti aeedebut menjadi
tangung jawab yang amat berat bagi kedua oranyau#mak itu adalah
amanah tidak boleh disia-siakan dan harus disyuldda dua hal yang
harus diperhatikan orang tuertama, kebutuhan meteri darkedua,
kebutuhan no-materi, seperti pendidikan, pembinaghlak dan
keteladanan dari orang tua sehingga anak menjadi yang sholeh dan

shalihah, mengenai hal ini Allah memperingatkamaateAl-quran:

O AA Lo S A& @83k O
2-MOA=> 4 B URGEEL -7
A0 NEr 2O 0 AL 0> AT

VO OCGwe 3 o RA2CO00D>A @0 0o 12
o0& FOmMEH ¢ N R 46 ZRQN g K ANEPERRRR dm
v KOOV A QUeXON NOEZO#OMESS

Lo O A 263 4000260
48 ¢HODHEADICAEQOEO JE=-D>L 60680
L 294w N7 s TIS1723 N6)

Artinya: Hai orang-orang Yyang beriman, peliharalahrimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaladahnusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kdsags, dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang dipdnkdaa-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yangndgbdsan.
(At-Tahrim ayat 6)

*Ahmad Sudirman Abbasp.cit.,h. 16.
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Sabda Rasulullah SAW:

~

syl aisse a5l S O & skl B A o 48
(ks Sl olgy) L35S
Artinya: Setiap bayi yang lahir, dalam keadaanaftr(suci) hingga
bergerak lisannya, maka kedua ibu bapaknya memgadik
Yahudi, Nasrani atau Majusi. (HR. Abu Ya’'la, Thatiralan
Baihaqy)®°
3. Kewajiban orang tua untuk memberi nama yang baik
Nama bagi seorang muslim lebih dari hanya sekedaggilan.
Dalam nama terkandung harapan doa. Maksudnya, defaga diberikan
diharapkan sibayi tersebut kelak akan bersikap lb@rprilaku sesuai
dengan makna yang terkandung dalam nama yang disgngl dan saat
selesai diberi nama, bayi tersebut didoakan, serdeggan nama itu ia
akan menjadi anak yang saleh, bertakwa kepada ,Atlatbakti kepada
kedua orang tuanya, serta berguna kepada diringabdemanfaat bagi
agama dan masyarakat.

Hadits Rasulullah SAW:

M. Ali Hasan,Pedoman Berumah Tangga Dalam Islgdgkarta: Siraja, 2006),
Cet. ke-2. h. 189-191.

Jallaluddinop.cit.,h. 82
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Artinya: Diantara kewajiban orang tua atas anakiah memperbaiki
pendidikannya dan memperbaiki namanya. (HR. Bajhdari
Ibnu ‘Abbas)??

Nama berfungsi sebagai doa deafa’ul (pengharapan baik), hanya
jika nama itu sendiri mengandung arti yang baika Agberapa pertistiwa
tentang campur tangan Rasulullah SAW. Mengenai namak-anak
sahabat beliau, ketika nama-nama tersebut disoaddspada Rasulullah
SAW. Sa’id lbn Musayyab menceritakan, ketika Rasllah SAW.
Bertanya kepada ayahnya: “Siapa nhamamu? la menjditaban. “Beliau
berkata: “namamu sahl. “la berkata: “Aku tidak m@aengubah nama
yang diberikan ayahku kepadaku. “Kata lbn Musayysssanjutnya:
“Tampaklah sifat kekerasan itu pada kami. (al Afd). Disini Sa’id lbn
Musayyab merasakan sendiri pengaruh nama ayahrgenHkeras) yang
tetap ia pertahankan sikap keras ayahnya terasandatlakuan ayahnya
kepada mereka sebagai anak-anaknya. Padahal RasuBAW. Telah
menawarkan nama sahl (mudah) kepadanya. Juga dikéamu oleh Ibn
Umar Ra. Bahwa Rasulullah SAW. Pernah mengubah nseoaang

perempuan bernama Ashiyah (durhaka) menjadi Jaruattik)?®

*Abu Bakar MuhammadMembangun Manusia Seutuhnya Menurut Al quran,
(Surabaya: Al Iklas, TT), h. 261.

ZjallaluddinJoc.cit.
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4. Kewajiban orang tua untuk menyusui

Telah menjadi ketetapan syara’, bahwa nafkah imladdhak anak
dan bapaknya masih hidup dan mampu, maka bapaknygdag
berkewajiban memberi nafkah itu. Rhadaa’ah merupdiagian nafkah,
karena itu bapak berkewajiban menyediakan air gasg akan diminum
anaknya, baik dengan perantaraan isterinya maupuagath perantaraan
wanita lain.

Adapun ibu, selama ada bapak tidak berkewajiban meenmafkah
anaknya, termasuk menyediakan atau menyususkamyaakarena itu
jilka ibu menolak menyusukan anaknya ia tidak dapipaksa
melakukannya, kecuali dalam hal-hal yang terteangyakan diterangkan.
Dalam perintah Allah suatu ancaman bagi para ibagy&nggan
menysukan anaknya tanpa alasan yang benar, selsagaidalam Al-

quran mengatakan:
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anakelama dua tahun
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan pergusdan
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada ipar
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani nkalaimenurut
kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu ma&nderi
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah kasaya,
dan warispun berkewajiban demikian. apabila kedaaimgin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan kgdudan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas kedudagajika
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Ma#takt ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran rotenu
yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan k&t
bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakanS(Q@\l-
Bagarah: 223§

5. Kewajiban orangtua memberikan pendidikan
Tugas menyiapkan generasi penerus yang berkualitakh tugas
bersama antara suami dan istri. Al-Quran memeifkatatagar suami dan
istri (ayah dan Ibu) mempersiapkan generasi yamgubhétas dan takut
akan hadirnya generasi yang lemah

Firman Allah Swit:

#Murni Djamal llmu Figh Proyek Pembinaan dan sarana PerguruamaBa
Perguruan Tinggi Agama/ IAIN di Jakarta, Direktorafenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Deprtemen agddakarta: Departemen Agama,1983), Jilid
ke-2, h. 201-202.
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Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orangigrgang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang leysaiy
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mere&h.sabab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hernuakéaeka
mengucapkan Perkataan yang benar. (Surat An-Nesay
Yang dimaksud dengartaraky, artinya mereka hampir saja
meninggalkanminkhal fihimartinya sesudah mereka meninggalkan dunia,
khafu'alaihimartinya mereka kawatir anak-anaknya menjadi tetagian
tersia-sia hidupny& Sadidan yang mengandung makmaeruntuhkan
sesuatu kemudian memperbaikingigoeroleh pula petunjuk bahwa ucapan
yang memperbaikinya dalam arkritik yang disampaikan hendaknya
merupakankritik yang membangynatau dalam arti informasi yang
disampaikan harus mendidtk
Islam menekankan peranan ayah dalam mendidik aBak.

sementara ini masyarakat kita selalu menekankadigikan anak hanya

dipundak ibu, hal itu tidak sesuai dengan al-Qukamena surah lugman

*Ahmad Mushthafa Al-MaraghiTerjemahan Tafsir Al-MaraghiSemarang: PT.
Karya Toha Putra Semarang, 1993), Cet. ke-2,4jcdan 6 h.347.

M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan Dan keserasian Al‘&ur
(Jakarta: Lentera Hati, 2003), Cet. ke-1, Jilidi14356.
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13-19 menunjukkan bahwa ayah mempunyai peran yaateg dalam
pengasuhan dan pendidkan afak.

Hasil penelitian para ahli menunjukkan bahwa ppds ayah dalam
mendidik anak sangat penting. Penelitian yang dikak oleh Frank
Anderson dari Amerika menemukan bahwa anak diagknain oleh
ayahnya mencapai angka yang lebih tinggi dalarkemfiampuan kognitif.
Sedangkan anak perempuan yang diasuh dan dicietaiagahnya akan
lebih bisa memandang dunia sebagai tempat yang rikerdan
mempersona. Menurut penelitian, keberadaan ayah padt kelahiran
anaknya menjadi titik awal dibangunnya emosi yaraf @ntara anak
dengan ayah. Semakin sering anak hadir dan melakké&giatan anak
bersama ayah, semakin besar pula keinginan anakdikeh ayahnya.
Selanjutnya dikatakan bahwa pengasuhan ayah akearbend&an warna
dan secara tidak lansung meningkatkan perkembakegbadian anak
yang sangat berguna ketika mereka harus bergaghddawan jenisnya.
Anak laki-laki memang diasuh oleh ayahnya akan niema bahwa
mengasuh adalah tugas orang tua, dan akan mengbtdiwa ayah bisa
juga menjadi pengasuh yang baik. Pertemuan tersebayentakkan kita
betapa menyingkirkan ayah dari mengasuh dan méndidak-sekedar

untuk memebuktikan bahwa bahwa kita adalah ibugyaempunyai,

#|stiadah, Pembagian Kerja Rumah tangga Dalam Islafdakarta Selatan:
Lembaga Kajian Agama Dan Jender, 1999), Cet. ke-82-53.
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ternyata akan merugikan masa depan anak dan tenketydupan kita
sendiri’®

Rasulullah SAW. Bersabda:

=

A S o s Nes L R 50 s Lo % R P 1 o0~
& :V.l.wj ade ) J5ly JB jae Al o5 s Y L N
e &~ - P @ 28 ~ L -
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P
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Artinya Diriwayatkan dari Abu Musa Al Asyari RA, i@ berkata,
“Rasulullah SAW bersabda, laki-laki manapun yangmitiki
budak perempuan, lalu ia mengajarinya dan membagusk
pengajarannya, kemudian mendidiknya (sopan santiar)
membaguskan pendidikannya, lalu memerdekakan
mengawinkannya, maka ia berhak mendapat dua palfidRa.
Muttafaq ‘alaih)

Keterangan hadis tersebufddabaha mendidiknya): mendidiknya

sopan santun/tatkarama yaitu bertingkah laku béakkbaik serta terpuji.

(fa ashsana ta’'diibuhadan membaguskan pendidikannya): mendidiknya

dengan kelembutan kasih sayang. Jika ada yang madaga bahwa
pendidikan sudah masuk dalam wilayah penagajarakantegas saya
jawab tidak, sesab pendidikan terkait dengamuat(wibawa), sedangkan
pengajaran terkait dengan sysriyyat (hal-hal yaegkdnaan syariat).
Dengan kata lain, yang pertama bersifiati (tardisi) sementara yang
kedua bersifat syari, atau yang pertama bersifeifap (duniawi)

sementara kedua bersifat religi.

*¥bid., h. 53-54
#Badawi mahmud Asy Syaikbp.cit.,h.54-55.
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Bahwa orang tua bertanggung jawab penuh atas aaatalam
segala halnya:
a. Memelihara dan mengembangkan kemanusian anak.
b. Mmenuhi keinginan Islam terhadap anak
c. Mengarahkan anak agar mempunyai arti bagi orangyard

Islam juga menuntut orang tua untuk mendidik damgagrkan
sholat kepada keluarganya, Sebagaimana Fiman Allah:

ANEmde 20 JORK& e
O FE W DL Pa 00 ZOFURHOD Wa o N
NE->deéx>0meé oo 2 o O& 7 OMHEH ¢ N
AE=2 AR 0@ CIINé+T B 4 RSOGO
OO0 *JHN @ =DOZEOOADI M wa €0
& VPRSP
Artinya: Dan perintahkanlah kepada keluargamu nréqah shalat dan

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidakinta
rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadadan
akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang leréa (Surat

Thaha,: 132§~

%Syahminan ZainiArti Anak bagi Seorang MuslinSurabaya: Al Ikhlas, 1982),
114-118.

3Al-Quran Terjemahop.cit.,h. 322



a7

BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN KEWAJIBAN
ORANG TUA DI TPA KECAMATAN PEKANBARU KOTA

A. Pelaksanaan kewajiban orang tua terhadap pendidikan anaknya di TPA
Kecamatan Pekanbaru Kota

Pendidikan merupakan sesuatu yang esensial dalhmukan manusia
baik dalam kehidupan perseorangan maupun dalandzdm berbangsa dan
bernegara, maju mundurnya suatu masyarakat daedsma ditentukan oleh
pendidikan. Pendidikan berpungsi untuk mengembandgamampuan dan
meningkatkan taraf kehidupan dan martabat manbsigi, rakyat indonesia
pendidikan merupakan hak bagi setiap warga.

Pendidikan agama merupakan pendidikan utama bagusia supaya
menjadi akhlak yang benar, maka salah satu caralapatkan ilmu agama
melalui pendidikan agama. Kebanyakan orang tua rsekkan anak
kesekolah agama yaitu TPA, berharap menjadi anal ghaleh/shaleah hal
ini dapat dilihat dari bapak Sutan Pamenan dia @@kgn, memasukkan
anak ke TPA, supaya menjadi anak yang shaleh/¢hadepaya mereka tahu
dengan ilmu agama dan berguna untuk keselamatap Highia dan akhirat.

Berdasarkan wawancara di atas mengindikasikan babtraag tua

memasukkan anaknya kependidikan agama agar mamaklishaleh/shaleah

!Sutan Pamenan (Orang Tua/Wali Muriilyawancara Di Gang Ubudiyah
Kelurahan Tanah Datar, 15 Desember 2010
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dan tahu dengan ilmu agama, selengkapnya daphiatilada tabel di bawah

ini:
Tabel VI
Alasan orang tua memasukkan anak ke TPA
NO Jawaban Responden Jumlah Per sentase
1 | Menjadi anak shaleh 1 3%
2 | Tahu dengan ilmu agama 1 3%
3 lImunya berguna dunia dan akhirat 2 5%
4 | 1,2 dan 3 benar 34 89%
Jumlah 38 100%

Sumber: Data olahan

Sebagaimana terlihat pada tabel di atas menunjukiedowa alasan
orang tua memasukkan anak ke TPA menjawab memadi shaleh sebanyak
1 orang atau 3%, ada juga yang menjawab tahu delmyaragama sebanyak
1 orang atau 3%, ada juga menjawab ilmunya berglumga dan akhirat
sebanyak 2 orang atau 5%, sedangkan yang menjaw@bdan 3 benar
sebanyak 34 orang atau 89%.

Kemudian penulis menanyakan tentang adanya kewajdvang tua
terhadap TPA yaitu pembayaran uang SPP oleh ouang\Mtawancara dengan

bapak Yendri dia mengatakan kadang-kadang tidalaydib karena uang
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belum ada, apabila ada uang baru segera dibayaajikevf, selengkapnya

dilihat pada tabel di bawah:
Tabd VII

Pembayar an uang SPP oleh orang tua

NO Jawaban Responden Jumlah Per sentase

1 | Membayar 27 71%

2 | Belum membayar - -

3 | Kadang-kadang 11 29%

Jumlah 38 100%

Sumber: Data olahan

Sebagaimana terlihat pada tabel di atas bahwa pemgrauang SPP
oleh orang tua, yang menjawab membayar sebanyakaiyy atau 71% ada
juga yang menjawab kadang-kadang sebanyak 11 atang29%, sedangkan
menjawab belum membayar tidak ada sama sekali.

Kemudian penulis menanyakan tentang kemampuan ora&y
menyiapkan peralatan belajar mengajar, bapak Yalsrinengatakan karena
pendapatan tidak mencukupi biaya hidup keluargakamédak mampt

selengkapnya dilihat pada tabel di bawah:

2yendri (Orang Tua/Wali MuridyVawancara Di Gang Ubudiyah Kelurahan Tanah
Datar 16 Desember 2010

3yusrizal (Orang Tua/Wali MuridyVawancara Di Gang Abadi Kelurahan Tanah
Datar 16 Desember 2010
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Tabe VIII
Kemampuan orang tua menyiapkan peralatan belajar mengajar
NO Jawaban Responden Jumlah | Persentase
1 Mampu 29 76%
2 | Tidak mampu 9 24%
Jumlah 38 100%

Sumber: Data olahan

Sebagaimana terlihat pada tabel di atas bakewaampuan orang tua
menyiapkan peralatan belajar mengajar menjawab ma®aipanyak 29 orang
atau 76.%, sedangkan menjawab tidak mampu sebayang atau 24%.

Kemudian penulis menanyakan tentang kesungguhamgoraa
memantau perkembangan anak belajar di TPA, damkbdpn mengatakan
tidak bisa memantau anak karena sibuk dengan pekeif, selengkapnya
dilihat pada tabel berikut:

Tabel IX

Kesungguhan orang tua memantau perkembangan anak belajar di TPA

NO Jawaban Responden Jumlah | Persentase
1 | Selalu memantau anak 10 26.3%
2 Kadang-kadang memantau anak 13 34.2%
3 | Tidak bisa memantau anak 15 39.5%
Jumlah 38 100%

Sumber: Data olahan

*Jon (Orang Tua/Wali MuridWawancara Di Gang Ubudiyah Kelurahan Tanah

Datar 16 Desember 2010
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Sebagaimana terlihat pada tabel di atas bakesangguhan orang tua
memantau perkembangan anak belajar di TPA menjagidu memantau
anak sebanyak 10 orang atau 26.3%, ada juga mdnjaadang-kadang
memantau anak sebanyak 13 orang atau 34.2%, sedanginjawab tidak

bisa memantau anak sebayak 15 orang atau 39.5%.

B. Faktor-faktor yang menjadi kendala pelaksanaan kewajiban orang tua

terhadap pendidikan anaknya di TPA Kecamatan Pekanbaru Kota

Keadaan suatu masyarakat merupakan suatu pungg paling
dominan. Dalam kehidupan sehari-hari yang tidakatlagipisahkan dari
kehidupan sosial pada umumnya. Kehidupan sosiaayaudii kawasan ini
berjalan relatif baik akan tetapi dalam interaksial kemasyarakatan terlihat
induvidualisme. Keadaan ini disebabkan karena mgasiasing mempunyai
kesibukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya

Untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat di Ket@mRekanbaru
Kota melakukan bermacam-macam aktivitas kerja s#ésngan kemampuan
tingkat ekonomi masing-masing.

Faktor ekonomi adalah salah satu yang menjadi kehkesvajiban orang
tua terhadap pendidikan anaknya. Hal tersebut gemugnanyakan kepada

bapak Buyung, dia mengatakan dalam kebutuhan seaariidak memenuhi
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kehidupan sehari, pekerjaanya sebagai kuli istarrnynah tangga. Kebutuhan
hidup semakin bertambah.

Berdasarkan wawancara di atas mengindikasikan dalang menjadi
kendala kewajiban orang tua terhadap pendidikarkrg@a adalah faktor

ekonomi, selengkapnya dilihat pada tabel di bawah:

Tabd X

Keadaan ekonomi orang tua

NO Jawaban Responden Jumlah | Persentase
1 | Mampu (Rp. 1000.000-Rp. 5000.000 P)) 1 3%
2 | Tidak mampu (0-Rp. 500.000 P.) 17 45%
3 | Setengah mampu (Rp.500.000-Rp. 20 52%

1000.000 P.)
Jumlah 38 100%

Sumber: Data olahan

Sebagaimana terlihat pada tabel di atas bahwa &eaglkonomi orang
tua menjawab mampu (Rp. 1000.000-Rp. 5000.000 fzmerpisebanyak 1
orang atau 3%, ada juga menjawab tidak mampu (05B0.000 perbulan)
sebanyak 17 orang atau 45%, sedangkan menjawatigabtenampu (Rp.

500.000-Rp. 1000.000 perbulan) sebanyak 20 orang=2%.

*Buyung (Orang Tua/Wali MuridyVawancara Di Gang Abadi Kelurahan Tanah
Datar 17 Desember 2010
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Tabel XI

Faktor kesibukkan orang tua

NO Jawaban Responden Jumlah | Persentase
1 | Sangat sibuk 3 8%
2 Sibuk 7 18%

3 | Cukup sibuk 17 45%
4 | Tidak sibuk 11 29%
Jumlah 38 100%

Sumber: Data olahan

Sebagaimana terlihat pada tabel di atas bahwarfakgbukkan orang
tua menjawab sangat sibuk sebanyak 3 orang ataua8&ojuga menjawab
sibuk sebanyak 7 orang atau 18%, ada juga menjaulalp sibuk sebanyak
17 orang atau 45%, sedangkan menjawab tidak sibukdng atau 29%.

Kemudian penulis menanyakan tentang kesadaran dtenderhadap
pendidikan, hal ini wawancara dari ibu Yuli Zarnadnengatakan, karena
kesibukkan bekerja lupa dengan pelaksanaan kewajdgraadap pendidikan

TPA anaknya®, selengkapnya dilihat pada tabel di bawah:

®yuli Zarni (Orang Tua/Wali MuridWawancara Di Gang Abadi Kelurahan Tanah
Datar 16 Desember 2010
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Tabel XI1

Kesadaran orang tuaterhadap pendidikan anak

NO Jawaban Responden Jumlah | Persentase
1 | Sangat sadar 14 36.8%
2 Sadar 22 57.9%

3 | Tidak sadar 2 5.3%
Jumlah 38 100%

Sumber: Data olahan

Sebagaimana terlihat pada tabel di atas bahwa &esadrang tua
terhadap pendidikan anak menjawab sangat sadanys#ba2 orang atau
5.3%, ada juga menjawab sadar sebayak 22 orang53%, sedangkan

menjawab tidak sadar menjawab sebanyak 14 oran36t8%.

C. Tinjauan hukum Islam.
1. Pembayaran uang SPP
Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa hasil waneangan
penyebaran angket (lihat tabel VII 27 orang tua/walrid atau 71%)
mereka membayar uang SPP pada TPA
Melihat kesungguhan kewajiban orang tua membayag UaPP
berarti mereka telah melaksanakan hukum Islam daldang pendidikan

anak-anak mereka karena kaedah mengatakan:



55

Artinya: Tidak sempurna wajib kecuali dengan diakendia juga menjadi
wajib (membayar uang SPP)

Sebagai orang tua berkewajiban mendidik anak, kaseak adalah
amanah dari Allah SWT, kewajiban orang tua dideaahkepada para
pendidik, maka orang tua diberi suatu amanah unthénjalankan
kewajibannya kepada para pendidik sebagaimana tealy diatur oleh
pihak pengajar, maka kewajiban tidak boleh disadan

Pribadi mukallaf dibebani kewajibannya menuntutuilinaik laki-
laki maupun perempuan la harus mempelajari halyhalg diwajibkan
atas dirinya. agar ia bisa melaksanakan denganhpkeyakinan, untuk
memeperdalam agama, mengetahui hukum-hukum agapextis sholat,
puasa, hal yang halal dan yang haram dari jenisanaak minuman, serta
pakain. Mereka berkewajiban mengerti ucapan-ucagan amalan-
amalan, baik dengan mempelajarinya sendiri maupmgah menemui
guru yang bisa mengajarinya.

Sesuai dengan Hadis menuntut ilmu Rasulullah bdes@dR. 1bnu
Uday dan Al Baihaqy dari Anas. Ath-Thabrani meriatkgnnya dari Ibnu

mas’ud, dinilai shahih oleh As-Suyuti).

(ki) phed 28 e ¥ 5 ol b s e e e

Artinya: Rasulullah Saw. Bersabda, “Menuntut ilmdakah kewajiban

bagi kaum muslimin (dan muslimat)

"Muhammad Hasbi Ash Shidigiilsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), Cet. ke-5, h. 321.



56

Hadits ini menginformasikan tentang kewajiban meauimu bagi
wanita muslimah, sebagaimana kewajiban pada kawkirlaki, dengan
tetap memperhatikan disiplin ilmu apa saja yangskisibagi merek&.

2. Mempersiapkan peralatan belajar mengajar

Dari hasil wawancara dan penyebaran angket (liabelt VIII
mampu 29 orang tua/wali murid atau 76%) mereka nuamp
mempersiapkan peralatan belajar anak-anak mereka.

Melihat kemampuan orang tua dalam mempersiapkaalgian
belajar anak-anak mereka, berarti para orang tlia/marid telah
melaksanakan kewajibannya untuk memasukkan pedidilanak-
anaknya, ini sesuai dengan kewajiban nafkah oramagkepada anak
(pendidikan) seperti kewajiban bapak memberikakatakepada anak.

Sebagaimana Allah SWT berfirman

ORe 00O AA0K e OERz¢Ke0
Ol & D00 e O VHdOywmB O

Qo OR@r=>O0) o 6 N
Artinya: Kewajiban ayah memberi makan dan pakaiapakla para ibu

dengan cara ma'ruf. (SQ. al-Bagarah: 233)
Nafkah dalam arti ayat di atas, berarti mencakufkama makan,
tempat tinggal, pakaian dan termasuk pendidikan,sesuai dengan

pengetian umum ayat.

®Badawi Mahmud Asy SyaikhRiyadhus Sholihin Quthuf Tarbiyah Min
Bustanan, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), Cet. ke-1, h. 52.

*Muhammad Ali Ash Shabuni, Desain Hasan Basri aliK@hairul Anwar,
Departeman Agama Rl Mushaf al-qur an Terjemah al-qur an Terjemah Penjelasan Ayat
Ahkam,(Jakarta Pusat: Pena Pundi Aksara, 2002), h.38
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3. Memantau terus perkembangan anak belajar di TPA
Setelah melalui wawancara dan penyebaran angkeit @{abel 1X
yakni 28 orang tua/wali murid atau 73%) tidak mangiau kadang-
kadang dalam mematau anak-anak mereka belajarAdi TP
Fakta tersebut menunjukkan orang tua lalai dalammgikati
perkembangan anak-anak mereka sesuai dengan Islaanus mereka
menunjuk wakil jika mereka tidak mampu memantakaareknya.

Sebagaimana Allah SWT berfirman:

J23300° o €CoHARIGON Ao RO
B-0D>H2 40 JESECYHRE GeOEx®O
PO RETCR Y YORRe % FEAESOME SN
J2>Z0N.er<d 40RO G0

PHOMIGNEC o  RESEZCON&GHEDIRO OO
2B €CON&CHADIRO S0 +OFOIZN ¢ SEa 30
¢)QCOMEY D+ BX-D€00ATres 20w o O
CAIRND

Artinya: Sebagaimana (kami telah menyempurnakanmaik Kami
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diakéenu
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu danucikas
kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hiknszrta
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ke(&Qi
al-Bagarah: 233}

Maksud ayat di atas, Allah mengutus seorang Rasuuku
memberikan pendidikan kepada manusia, hal ini teaka@rang tua/wali

murid mengutus seorang wakilnya untuk memberikandjpikan atau

Obid h. 24
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memantau anak-anaknya yang belajar di pendidikaA, TiRi sesuai
dengan pengetian umum ayat.

Kewajiban orang tua diserahkan kepada wakil yamgngik untuk
mendidik dan memantau anaknya, maka orang tua nreatp@n
kewajiban kepada wakil pekerja memantau dan mekdiakknya .

Rasulullah bersaba dari riwayat Ibnu Majah:

Bt o3 el 23 Ly Wls L 22kRl ,\J}J\ 23 ww‘@ i

o a0

é;i&\g;;gj;,”\u; v*"‘ M I & is &*W‘

i3

B Gt O 5 AT s Grighst s Jgz J6 206 ek

Artinya: (Ibnu Majah menyatakan), al-Abbas bin Wiadl-Dimasqy telah
menyampaikan (riwayat) kepada kami, Wahb bin Sdvid
‘Atiyyah al-Salamy telah menyampaikan (riwayat) &da kami,
‘Abd al-Rahman bin Zaid bin Aslam telah menyampaika
(riwayat) kepada kami, (riwayat itu) dari ayah,ids&odullah bin
Umar yang berkata, Rasulullah bersabda: Berikagghiupah
pekerja sebelum kering kerindat.

Hadis di atas mengindikasikan orang tua memperdratkewajiban
kepada wakil pekerja memantau dan mendidik anaktgr@na orang tua
menyerahkan kepada wakil untuk memantau dan ménaigiknya, maka
orang tua berkewajiban apa-apa yang mesti dipeoig¢h orang tua

kepada wakil tersebut, agar kewajiban orang tuaikumtemantau dan

mendidik anak terhindar dari kelalain selaku orareg

“Muhammad Yazid Abu Abdillah al-Qazw&unan Ibn Majah (Beirat: Daralfikr,
th), Jilid 2, h. 817.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis kemukakan dalam
pembahasan skripsi ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan kewagjiban orang tua terhadap pendidikan anaknya di TPA
Kecamatan Pekanbaru Kota ialah membayar uang SPP dan menyiapkan
peralatan belgar mengajar telah dilaksanakan dengan baik, sedangkan
pemantauan orang tua terhadap anak-anak mereka yang belgar di TPA
tidak baik atau umumnya orang tua melaakannya.

2. Faktor-faktor yang menjadi kendala pelaksanaan kewajiban orang tua
terhadap pendidikan anaknya di TPA Kecamatan Pekanbaru Kota ialah
karena faktor ekonomi, kesibukkan dan kurangnya kesadaran orang tua.

3. Pelaksanaan kewajiban orang tua terhadap pendidikan anak-anak mereka
di TPA Kecamatan Pekanbaru Kota telah sesua dengan hukum Islam
kususnya mengena kewgjiban membayar uang SPP dan mempersiapkan
peralatan belgar anak-anak mereka, akan tetapi dilihat dari segi
kepedulian orang tua terhadap perkembangan anak-anak mereka pada TPA

bertentangan dengan hukum Islam.

B. Saran-saran.
Daam hal ini penulisingin memberikan beberapa saran kepada beberapa

pihak yang terkait dengan masalah ini :
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1. Bagi keluarga atau orang tua menyekolahkan anaknya di TPA maka lebih
memperhatikan kewajiban mereka, sebagaiman telah diatur oleh pihak
TPA.

2. Kepada pemerintahan, pemimpin-pemimpin di Kecamatan seperti Camat,
Lurah, RW, RT, alim ulama dan tokoh-tokoh masyarakat diharapkan dapat

memberi subsidi kepada TPA untuk meningkatkan kualitas pendidikannya.
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ANGKET PENELITIAN

Petunjuk pengisian

1. Angket ini dibuat untuk kepentingan penelitian tmj tidak akan mempengaruhi
kedudukan bapak/ibu di dalam masyarakat ataupperderintahan.
2. Jawablah pertanyaan yang diajukan sesui dengarateary yang bapak/ saudara
alami dengan memberikan tanda silang ( X ) padzhssétu obtion yang bapak
/ibu anggap benar.
3. Atas kesediaan bapak / ibu mengisi dan mengenarabkgket ini kami ucapkan
terima kasih.
4. lIsilah identitas berikut :
Nama (L/P)
Umur e
Pekerjaan
1. Apakah alasan bapak/ibu memasukkan anak ke TPA?
a. Supaya menjadi anak yang shaleh
b. Supaya tahu dengan ilmu agama
c. adan b benar
2. Apakah bapak/ibu sudah membayar uang SPP oleh trafig
a. Membayar
b. Belum membayar
c. Kadang-kadang
3. Apakah bapak/ibu mampu menyiapkan peralatan bedagk di TPA?
a. Mampu
b. Tidak mampu
4. Apakah bapak/ibu memantau terus perkembangan atajabdi TPA?
a. Selalu memantau
b. Kadang-kadang memantau
c. Tidak bisa memantau
5. Apakah keadaan ekonomi bapak/ibu?
a. Mampu (Rp. 1000.000-Rp. 5000.000 perbulan)
b. Tidak mampu (0-Rp. 500.000 perbulan)
c. Setengah mampu (Rp. 500.000-Rp.1 000.000 perpulan
6. Kesibukkan bapak/ibu?
a. Sangat sibuk
b. Sibuk
c. Cukup sibuk
d. Tidak sibuk
7. Kesadaran bapak/ibu terhadap pendidikan anak dPTPA

a. Sangat sadar
b. Sadar
c. Tidak sadar



PEDOMAN WAWANCARA

. Apa alasan bapak/ibu memasukkan anak ke TPA?

. Apakah bapak/ibu sudah membayar uang SPP TPA?

. Apakah bapak/ibu mampu menyiapkan peralatan betagagajar di TPA?
. Apakah bapak/ibu memantau terus perkembangan ahajaibdi TPA?

. Bagaimana keadaan ekonomi bapak/ibu?

. Bagaimana kesadaran bapak/ibu terhadap pendidilenda TPA?
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